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Abstrak 
Perawatan mesin merupakan salah satu kegiatan penting dalam industri manufaktur. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga agar mesin tetap dalam kondisi baik dan dapat 
beroperasi secara optimal. Pada masa lalu, perawatan mesin dilakukan secara manual 
dengan mengandalkan pengalaman dan pengetahuan para teknisi. Namun, dengan 
perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI), perawatan mesin kini dapat 
dilakukan secara otomatis dan lebih akurat. Dalam karya ilmiah ini, akan dibahas 
mengenai penerapan AI dalam perawatan mesin. Pembahasan akan meliputi berbagai 
metode AI yang dapat digunakan, serta manfaat dan tantangan penerapan AI dalam 
perawatan mesin. 
Kata Kunci: Penerapan; Kecerdasan Buatan; Perawatan Mesin. 
 

Abstract 
Machine maintenance is one of the important activities in the manufacturing industry. 
This activity aims to keep the machine in good condition and able to operate optimally. In 
the past, machine maintenance was carried out manually, relying on the experience and 
knowledge of technicians. However, with the development of artificial intelligence (AI) 
technology, machine maintenance can now be done automatically and more accurately. 
In this scientific work, we will discuss the application of AI in machine maintenance. The 
discussion will include various AI methods that can be used, as well as the benefits and 
challenges of applying AI in machine maintenance. 
Keywords: Implementation; Artificial intelligence; Machine maintenance.  
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PENDAHULUAN 

Mesin merupakan salah satu aset penting dalam industri manufaktur. 

Mesin yang beroperasi dengan baik akan dapat meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi produksi. Namun, mesin juga rentan mengalami kerusakan yang 

dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

Perawatan mesin merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjaga 

agar mesin tetap dalam kondisi baik dan dapat beroperasi secara optimal. 

Kegiatan perawatan mesin dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu perawatan 

preventif dan perawatan korektif. 

Perawatan preventif adalah kegiatan perawatan yang dilakukan secara 

rutin untuk mencegah terjadinya kerusakan mesin. Perawatan ini meliputi 

pemeriksaan, pembersihan, pelumasan, dan penyetelan mesin. 

Perawatan korektif adalah kegiatan perawatan yang dilakukan setelah 

mesin mengalami kerusakan. Perawatan ini meliputi perbaikan dan 

penggantian komponen mesin yang rusak. 

Pada masa lalu, perawatan mesin dilakukan secara manual dengan 

mengandalkan pengalaman dan pengetahuan para teknisi. Namun, dengan 

perkembangan teknologi AI, perawatan mesin kini dapat dilakukan secara 

otomatis dan lebih akurat. 

 

METODE PENULISAN 

Metode penulisan karya ilmiah ini dilakukan dengan mencari sumber 

referensi terkait bahasan dan defenisi dari para ahli. Kemudian dilakukan 

perbandingan dengan berbagai sumber seperti buku, artikel jurnal, karya 

ilmiah on line, media massa dan elektronik. Selanjutnya dilakukan observasi 

kebenaran teori yang digunakan dan disimpulkan hasil karya ilmiah ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Metode AI dalam Perawatan Mesin 

Ada berbagai metode AI yang dapat digunakan dalam perawatan mesin. 

Beberapa metode AI yang umum digunakan antara lain: 
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1. Pembelajaran mesin (machine learning) 

Pembelajaran mesin adalah metode AI yang memungkinkan mesin untuk 

belajar dari data dan meningkatkan kinerjanya secara otomatis. Dalam 

perawatan mesin, pembelajaran mesin dapat digunakan untuk 

memprediksi kemungkinan terjadinya kerusakan mesin. 

2. Pemrosesan bahasa alami (natural language processing) 

Pemrosesan bahasa alami adalah metode AI yang memungkinkan mesin 

untuk memahami dan mengolah bahasa manusia. Dalam perawatan mesin, 

pemrosesan bahasa alami dapat digunakan untuk menafsirkan data sensor 

dan laporan kerusakan mesin. 

3. Kecerdasan buatan komputasi (computational intelligence) 

Kecerdasan buatan komputasi adalah metode AI yang menggunakan 

algoritma kompleks untuk menyelesaikan masalah. Dalam perawatan 

mesin, kecerdasan buatan komputasi dapat digunakan untuk merancang 

sistem perawatan mesin yang kompleks. 

 

B. Manfaat Penerapan AI dalam Perawatan Mesin 

Penerapan AI dalam perawatan mesin memiliki berbagai manfaat, antara 

lain: 

1. Akurasi yang lebih tinggi 

AI dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan terjadinya 

kerusakan mesin dengan akurasi yang lebih tinggi daripada metode 

tradisional. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk mencegah 

kerusakan mesin dan mengurangi biaya pemeliharaan. 

2. Efisiensi yang lebih tinggi 

AI dapat membantu untuk mengotomatisasi berbagai tugas perawatan 

mesin, sehingga dapat meningkatkan efisiensi proses perawatan. 

3. Keamanan yang lebih tinggi 

AI dapat digunakan untuk mendeteksi potensi bahaya yang dapat 

menyebabkan kerusakan mesin, sehingga dapat meningkatkan keamanan 

pekerja dan peralatan. 
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C. Tantangan Penerapan AI dalam Perawatan Mesin 

Penerapan AI dalam perawatan mesin juga memiliki beberapa 

tantangan, antara lain: 

1. Biaya yang tinggi 

Pengembangan dan penerapan sistem perawatan mesin berbasis AI 

membutuhkan biaya yang tinggi. 

2. Ketersediaan data 

Sistem perawatan mesin berbasis AI membutuhkan data yang cukup untuk 

pelatihan dan evaluasi. 

3. Kesulitan interpretasi 

Hasil prediksi dari sistem perawatan mesin berbasis AI terkadang sulit 

untuk diinterpretasi oleh manusia. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan AI dalam perawatan mesin memiliki potensi untuk 

meningkatkan akurasi, efisiensi, dan keamanan proses perawatan mesin. 

Namun, penerapan AI juga membutuhkan biaya yang tinggi dan ketersediaan 

data yang memadai. 

 

Saran 

Untuk mengatasi tantangan penerapan AI dalam perawatan mesin, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan metode AI yang lebih 

efisien dan akurat, serta meningkatkan ketersediaan data. Selain itu, perlu 

dilakukan sosialisasi dan pelatihan bagi para teknisi agar dapat memahami 

dan mengoperasikan sistem perawatan mesin berbasis AI. 
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